FORMULASI MASKER KRIM EKSTRAK BUAH
SENGGANI (Melastoma malabathricum L.)
DIKOMBINASIKAN KEFIR

KARYA TULIS ILMIAH

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat
Untuk mencapai gelar Ahli Madya Farmasi (A. md., Farm)

BENGKULU

Disusun oleh :

DZAKKIYYAH ASNARDI
17101033

AKADEMI FARMASI AL FATAH
YAYASAN AL FATHAH
BENGKULU
2020



Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab

Bengkulu,  Agustus 2020
Yang Membuat Pernyataan




Dewan Penguji:

Mg Sl e

P‘embi'mbing_ 11




MOTO

“ Allah SWT Always Beside You

“Nothing is Impossible

“Ridho Allah Ridho Orang Tua”



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah Alhamdulillah Alhamdulillah

Sujud syukur Alhamdulillah berkat rahmat dan karunia-Mu ya Allah, saya bisa
menyelesaikan Karya Tulis [Imiah.

Karya Tulis Ilmiah ini mengajarkan saya beberapa hal, belajar sabar, belajar
tersenyum disaat sedang susah, belajar kebersamaan.

Halaman Persembahan ini saya persembahkan kepada orang-orang yang turut
menyukseskan saat penyusunan Karya Tulis [lmiah. Dari mencari judul, pembuatan
Proposal, penyusunan Karya Tulis [lmiah sampai sidang KTI, membuat saya tidak
bisa berhenti mengingatnya.

Persembahan pertama saya persembahkan kepada pahlawanku Ayah saya Duli
Asnardi, S.E dan malaikat tak bersayap Bunda saya Susilawati yang sangat sangat
saya cintai, yang tidak henti-hentinya mendoakanku, menasehatiku, kasih sayang,
memberikan motivasi, disaat aku menanggis, dan mengeluh. Dari ridho merekalah
sehingga sekarang aku bisa mendapatkan gelar A. md. Farm.

Terimakasih kepada kedua adekku yang cantik Al Zahra Salsabila dan Azrina Nazla
Mecca yang selalu support kakak.

Terimakasih yang sebesar-besarnya kepada Pak Tri Yanuarto Selaku pembimbing 1
yang selalu membantu, memberikan masukan, yang benar-benar tau perjuanganku
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KTI ini. Tak lupa juga kepada Bu Densi Selpia Sopianti selaku pembimbing 2 dan
Bu Aina Fatkhil Haque selaku pembimbing yang selalu memberikan masukan dan
supportnya.

Terimakasih kepada teman-temanku CeGen, Nada Afifa atau biasa aku panggil etek,
yang selalu menjadi teman shopping, teman makan, teman gibah, teman curhat,
teman begadang, terkadang bisa jadi pacar, teman yang menemaniku sampai
akhirnya sidang KTI, dan banyak hal lain yang ngak bisa aku sebutin satu-satu (nanti
kepanjangan shay). Intinya dia orang yang paling aku sayang. Anisa Rizkiana yang
biasa aku panggil nisut manusia terbucin di kampus, dia salah satu teman yang
menemaniku yang selalu support. Anita Septa Ningrum teman yang pintar di geng
cegen, yang selalu ada dan selalu membantu saat tugas kampus ada. Mia Gustini
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Rahmat dalena yang tak lupa menemaniku dan mensupport ku selama ini.
Terimakasih kepada UFAGA Lesti, Pia, Amik, Hasnil, Fidya, dan Raisa yang selalu
memberikan semangat kepadaku walaupun jarak memisahkan.

Terimakasih kepada para orang yang saya sukai, kepada mantan-mantanku dan
kepada acikan-acikanku yang lain, yang selalu memberiku semangat dan doanya.
Terimakasih kepada teman-teman dekatku yang dari kelas lain, terkhusus untuk C3
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INTISARI

Tumbuhan Senggani (Melastoma malabathricum L.) mengandung
sapotanin, tanin, flavonoid, glikosida, dan steroid. Kandungan metabolit sekunder
ini yang bisa dimanfaatkan sebagai campuran masker krim. Masker krim
digunakan untuk mengatasi masalah di wajah, salah satunya jerawat yang terjadi
adanya bakteri Propionibacterium acnes. Mengatasi bakteri di jerawat tersebut
membutuhkan masker yang dikombinasikan dari bahan alami salah satu
contohnya kefir. Kandungan asam laktat yang dihasilkan kefir dapat dipercaya
menghambat perkembangan bakteri yang ada di jerawat.

Ekstraksi buah senggani dibuat dengan cara pemanasan pada suhu 54°C
selama 50 menit. Kefir dari susu UHT yang diinkubasi selama 10 jam dengan
suhu + 28°C. Metode yang digunakan pada formulasi masker krim ekstrak buah
senggani dikombinasikan kefir adalah metode panas dingin dengan variasi
konsentrasi ekstrak F1 (1%), F2 (1,5%), F3 (2%).

Evaluasi yang dilakukan adalah uji organoleptis, uji homogen, uji daya
sebar, uji daya lekat, uji pH, dan uji waktu kering. Berdasarkan hasil uji
organoleptis masker krim yang dihasilkan tidak sesuai yang diharapkan karena
warna yang dihasilkan menjadi putih. Hasil dari uji keseluruhan bahwa F1
termasuk ke syarat masker krim, dibandingkan F0, F2, dan F3.

Kata kunci : Buah senggani (Melastoma malabathricum L), Kefir, Masker

Krim
Daftar Acuan: 45 (1995-2020) Dari tertua sampai termuda.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak tumbuhan alam diketahui dapat digunakan sebagai bahan
kosmetik. Tumbuhan yang biasanya digunakan untuk masker wajah yang kaya
akan nutrisi dan antioksidan untuk kulit adalah strawberry, blackberry, blueberry
dan lain-lain. Namun sangat sedikit masyarakat bahkan tidak mengetahui ternyata
buah senggani juga dapat digunakan sebagai bahan pembuatan kosmetik.

Buah senggani merupakan salah satu tanaman liar pada tempat-tempat
yang cukup terkena sinar matahari. Daunnya dimanfaatkan sebagai obat luka,
diare, dan sariawan. Buahnya bewarna unggu ketika matang. Pemanfaatan dari
khasiat buah senggani belum banyak digunakan, itu sebabnya buah senggani
kurang populer dikalangan masyarakat (Anonim, 2006).

Penelitian Suryani (2017) mengatakan, buah senggani mengandung
antosianin yang tinggi dan merupakan bahan yang banyak menghasilkan
antioksidan. Selain itu buah senggani mengandung senyawa sapotanin, tanin,
flavonoid, glikosida, dan steroid/triterpenoid. Kandungan metabolit sekunder
yang ada di buah senggani sendiri bisa dimanfaatkan sebagai campuran masker
yang digunakan untuk perawatan kulit wajah.

Masker adalah salah satu kosmetik yang digunakan untuk perawatan kulit
wajah untuk meningkatkan kebersihan, kesehatan, kecantikan, dan melembabkan

kulit. Masker krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau



lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai (Anonim,
1995). Banyak bahan dari masker yang membuat kulit menjadi putih,mengangkat
sel mati , dan mengatasi jerawat. Beberapa fungsi kegunaan masker, mengatasi
jerawat adalah salah satu yang dibutuhkan pada perawatan kulit di wajah. Karena
jerawat dapat membuat seseorang menjadi tidak percaya diri. Penyebab terjadinya
jerawat antara lain faktor genetik, endokrin, psikis, musim, stres, makanan,
keaktifan kelenjar sebasea, kosmetik, bahan kimia, dan salah satunya terjadi
karena adanya infeksi bakteri. Bakteri penyebab jerawat adalah
Propionibacterium acnes (Erin dan Nur, 2018). Untuk mengatasi bakteri yang ada
di jerawat, dibutuhkan masker yang dikombinasikan dari bahan-bahan alami yaitu
kefir. Penelitian Sitompul dkk (2016) mengatakan komposisi yang ada di kefir
dapat menghambat perkembangan bakteri pada jerawat seperti propionibacterium
acne.

Kefir adalah susu yang difermentasikan dari sejumlah mikroba, dan
mengandung 0,65 — 1,33 g/I CO, 3,16-3,18% protein, 3,07-3,17% lemak, 1,8-
3,8% laktosa 0,5-1,5% etanol dan 0,7-1,0% asam laktat, dilakukan dengan
pengadukan antara lapisan padat dan lapisan bening setelah hasil fermentas, yang
menghasilkan bakteri asam laktat (Aristya, et al., 2013).

Peneliti Nurhayati (2016) mengatakan, kandungan asam laktat yang
dihasilkan kefir dapat di percaya baik untuk perawatan kulit wajah, seperti sebagai

anti bakteri, menganti sel kulit, dan menghambat pertumbuhan bakteri jerawat.



Berdasarkan hal-hal di atas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui ekstrak

buah senggani (Melastoma malabathricum L) dikombinasikan kefir dapat

dijadikan sediaan masker krim.

1.2

1.3

Batasan Masalah

Peneliti membuat masker krim Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) dikombinasikan Kefir.

Metode yang digunakan pada pembuatan ekstrak buah senggani
(Melastoma malabathricum L) menggunakan ekstrak.

Uji masker krim ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L.)
dikombinasikan kefir meliputi : Uji sifat fisik, ( uji organoleptis, uji
homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat,uji waktu sediaan mengering,
dan uji tipe krim), (uji pH).

Rumusan Masalah

Apakah Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.)
Dikombinasikan Kefir dapat di formulasikan sebagai masker krim ?
Apakah perbedaan variasi konsentrasi ekstrak buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) dan kefir dapat mempengaruhi sifat fisik pada
formulasi masker krim ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum

L.) yang dikombinasikan dengan kefir?

1.4 Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.)

dan Kefir dapat dibuat dalam bentuk masker krim.



b. Untuk mengetahui apakah perbedaan variasi konsentrasi ekstrak buah
senggani (Melastoma malabathricum L.) dan kefir dapat mempengaruhi
sifat fisik pada masker krim.

1.5 Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti lanjutan,

bagi masyarakat, dan bagi akademik yang bisa digunakan sebagai referensi

penmabahan ilmu.

1.5.1 Bagi Akademik
Dapat digunakan sebagai referensi penambah pengetahuan tentang

Formulasi Masker Krim Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.)

Dikombinasikan Kefir dapat digunakan sebagai bahan untuk penelitian

selanjutnya.

1.5.2 Bagi Peneliti Lanjutan
Karya tulis ini dapat digunakan sebagai referensi dan informasi ilmiah

bagi penelitian selanjutnya untuk mengembankan ilmu kefarmasian dalam

teknologi, khususnya penelitian tentang masker krim kefir dan buah senggani

(Melastoma Malabathricum L.)

1.5.3 Bagi Masyarakat
Hasil formulasi masker krim buah senggani (Melastoma malabathricum L.)

dikombinasikan kefir, ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang

kelebihan dan manfaat kepada masyarakat.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

Gambar 1. Buah Senggani (Melastoma malabathricum L) (Deki, 2013).

a. Klasifikasi Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.)

Klasifikasi ilmiah tanaman senggani adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Sub Divisi  : Angiosperma

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledonae

Ordo : Myrtales

Famili : Melastoma

Genus : Melastoma

Spesies : Melastoma malabathricum L. (Liana, 2010)



b. Morfologi Tumbuhan Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.)
Tumbuhan Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.) tumbuh liar
yang cukup mendapatkan sinar matahari, seperti di semak belukar, lereng gunung,
lapangan yang tidak terlalu gersang, dan tempat objek wisata. Senggani
merupakan perdu atau pohon kecil yang tingginya 1,5-5m. Batangnya berkayu
dan berwarna cokelat. Daunnya tunggal, letaknya berhadapan silang, dan
bertangkai. Helai daun berwarna hijau, berbentuk bulat dengan panjang 2-20cm
dan lebar 1-8cm, memiliki ujung dan pangkal daun runcing, bagian tepi daunnya
rata, permukaannya berambut pendek yang jarang dan kaku sehingga terasa kasar
dengan tulang yang melengkung, dan panjang petioles 5-12 mm (Liana, 2010).
c. Kandungan Tumbuhan Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)
Buah senggani mengandung senyawa flavonoid, sapotanin, tanin, glikosida,
dan steroid/triterpenoid (Suryani, 2017). Buah senggani (Melastoma
malabathricum L) bewarna ungu kemerahan dan mengandung antosianin. Buah
senggani dapat dijadikan sebagai sumber pewarna alami. Antosianin bisa di
ekstrak dengan menggunakan pelarut yang bersifat polar karena antosianin yang
bersifat polar. Antosianin bersal dari senyawa flavonoid dimana kandungan
antosianin merupakan bahan yang banyak menghasilkan antioksidan. Pada
umumnya, dalam pengukuran antioksidan, pelarut etanol yang paling sering
digunakan (Safitri, 2017).
d. Kegunaan Tumbuhan Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.)
Secara tradisional tumbuhan senggani digunakan untuk penghilang nyeri

(analgetik), pereda demam (Antipiretik), menghilangkan pembengkakan (anti



inflamasi), diuretik,penghenti pendarahan, dan melancarkan aliran darah. Bisa
juga digunakan untuk sariawan, gangguan pencernaan, keputihan, pendarahan
ketika haid, sakit perut, mabuk minuman keras dan lain-lain (Anonim, 2006).

Kegunaan Buah senggani juga baik untuk kulit terutama di wajah, yang
bermanfaat sebagai pelembab, menangkal radikal bebas, penuaan dini (antiaging)
dan lain-lain.
2.1.2 Kefir

Kefir merupakan fungsional yang dipercaya mengandung nutrisi yang baik
dan memiliki khasiat kesehatan manusia. Kefir diperoleh melalui proses
fermentasi susu yang menggunakan biji kefir yaitu butiran-butiran putih,
mempunyai karakteristik yang khas yaiu campuran rasa asas, alkoholik, dan
karbonat dari proses fermentasi bakteri asam laktat dan khamir (Indah, 2017).

Kefir adalah susu hasil fermentasi yang memiliki rasa asam, warna, dan
konsistensinya menyerupai yogurt dan memiliki bau khas khamir. Kefir sendiri
diproleh melalui proses fermentasi susu pasteurisasi menggunakan bibit kefir
(grain kefir), yang di dalamnya terdapat bakteri seperti Streptococcus sp,
Lactobacili dan jenis khamir non-patogen. Bakteri-bakteri inilah yang berperan
menghasilkan asam laktat, sedangkan khamir menghasilkan karbondioksida dan
sedikir alcohol. Itulah mengapa kefir mempunyai rasa asan dan sedikit ada rasa
alcohol (Indah, 2017).

Medium fermentasi untuk memproduksi kefir dapat berupa berbagai jenis
susu seperti, susu kambing, sapi, saripati kelapa, beras, dan sari kedelai. Susu

yang digunakan dapat dipasteurisasi, tidak dipasteurisasi, susu yang sebagian



besar mengandung lemak, atau sama sekali tidak mengandung lemak. Perbedaan
medium fermentasi akan membedakan pula kandungan gizi dan mikroba pada
hasil akhir fermentasi ( Dewi, 2018).

Kefir mempunyai efek yang baik untuk kesehatan, seperti mengontrol
metabolism olesterol, antitumor bagi hewan, antijamur, antibakteri, sebagai
probiotik, dan lain-lain. Kefir mengandung 0,65 — 1,33 g/I CO., 3,16-3,18%
protein, 3,07-3,17% lemak, 1,8-3,8% laktosa 0,5-1,5% etanol dan 0,7-1,0% asam
laktat (Aristya, 2013).

2.1.3 Ekstrak

Peneliti Pratiwi (2014) mengatakan, Ekstrak merupakan sediaan kental
yang diperoleh dengan cara menarik zat aktif dari simplisai nabati atau simplisia
hewani yang menggunaka pelarut tertentu. Metode penarikan zat aktif berupa
pemisahan antara komponen tidak larut dengan pelarut yang sesuai, proses
pemindahan zat aktif yang semula berada dalam sel yang akan ditarik oleh cairan
penyari sehingga didapatkan zat aktif larut dalam penyari disebut dengan
penyarian.

Ekstrak terbagi menjadi dua yaitu, cara panas dan cara dingin. Cara panas
yaitu untuk bahan-bahan yang tahan terhadap panas. Macam-macam ekstraksi
cara panas yaitu, refluks, sokletasi, infusa, digesti, dan dekok. Sedangkan
ekstraksi cara dingin digunakan untuk bahan-bahan yang tidak dengan panas,cara
dingin ini dilakukan secara sederhana dan cara mengesktraknya menggunakan
waktu 3 sampai 7 hari. Macam-macam dari ekstraksi cara dingin yaitu, maserasi

dan perkolasi (Erin dan Nur, 2018).



Pembuatan ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L) yang
dilakukan pemanasan pada suhu 54°C selama 50 menit (Maran, dkk, 2014) yang
bertujuan mencegah adanya jamur, menghentikan adanya enzimatis dan dapat
disimpan lebih lama. Ekstrak yang didapatkan adalah ekstrak cair berwarna ungu
dengan aroma khas buah senggani. Menurut Giusti dan Wrolstad (2003),
antosianin dapat memberikan warna biru, ungu, violet, dan merah.

2.1.4 Masker
a. Pengertian Masker

Masker adalah yang diterapkan pada wajah setelah dibersihkan. Masker
mengandung mineral, vitamin, dan protein. Ada berbagai jenis masker dengan
tujian yeng berbeda yaitu: deep cleansing denga cara menembus pori-pori pada
kulit,sebagai pencerah warna kulit, menyembuhkan jerawat dan bekas jerawat.
Secara sistematik, masker wajah dapat merangsang sirkulasi aliran darah maupun
limpa, yang merangsang dan memperbaiki kulit melalui percepatan proses.

Masker yang akan diaplikasikan pada kulit wajah akan menyebabkan suhu
kulit meningkat (><1°C) sehingga peredaran darah dalam kulit meningkat,
mempercepat pembuangan sisa metabolisme kulit, meningkatkan kadar oksigen
pada kulit maka pori-pori secara perlahan membuka dam membantu penetrasi zat
aktif ke dalam kulit 5 hingga 50 kali dibandingkan sediaan lain (Lee, 2013).

b. Metode Pembuatan Masker Krim
Secara umum, metode pembuatan masker terbagi menjadi dua, yaitu:
1) Fase minyak, yaitu bahan obat yang larut dalam minyak, bersifat asam.

Contohnya: asam stearate, setil alcohol, dan propil paraben.
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Fase air, yaitu bahan yang terlarut dalam air, bersifat basa. Contohnya :
TEA, gliserin, metil paraben dan aquades dimasukkan ke dalam beker
glass.

Manfaat Masker

Merawat kulit dengan rutin menggunakan masker wajah dapat meningkatkan
kesehatan, kebersihan, dan kecantikan.

Kulit tampak lebih cerah, lembut, dan halus

Merawat kulit dengan rutin menggunakan masker wajah dapat mencegah
terjadinya faktor penuaan dini (Virgita, 2015).

Fungsi Masker

Masker banyak dipilih sebagai perawatan wajah karena manfaatnya yang

cukup baik. Fungsi masker tersebut yaitu:

1))

2)

3)

4)

5)

Dapat memperbaiki dan merangsang dari aktivitas sel-sel kulit mati yang
masih aktif.

Mengikat kotoran dan sel-sel tanduk yang masih terdapat pada kulit secara
mendalam.

Memberi nutrisi, mengahaluskan, melembutkan dan menjaga kelembapan
kulit.

Mencegah, mengurangi, dan menyamarkan kerusakan-kerusakan pada kulit
seperti gejala keriput dan hiperpigmentasi.

Memperlancar aliran darah dan getah bening pada jaringan kulit

(Muliyawan dan Suriana, 2013).
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2.1.5 Kaulit
Kulit adalah orga tubuh yang terletak paling luar pada tubuh manusia dan
mempunyai kemampuan yang luar biasa untuk memperbaiki diri sendiri ketika

terluka, dan keringat ini dapat menghasilkan keringat (Zulfikar, 2010)
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Gambar 2 : Struktur Kulit (Cmsimple XH, 2015)
Kulit merupakan bagian tubuh yang bersentuhan langsung dengan

lingkungan, sehingga fungsi kulit sebagai pelindung yang dapat melindungi kulit

dari luka fisik, pengaruh air, sinar matahari, angina, bakteri, dan unsur kimia. Kulit

mempunyai alat perasa dan peraba yang dapat merasakan dingin, sakit, panas,
sentuhan, tekanan, dan nyeri.

a. Secara umum kulit terdiri dari tiga lapisan, yaitu :

1) Epidermis atau biasa dikenal kulit ari, yaitu kulit paling luar. Lapisan ini
bertanggung jawab terhadap interaksi dan komunikasi kulit dengan
lingkungan luar dan melindungi lapisan kulit yang ada di bawahnya.
Ketebalan epidermis berbeda-beda di bagian tubuh, yang paling tebal

berukuran 1 milimeter misalnya pada telapak tangan dan telapak kaki, dan
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3)
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yang paling tipis berukuran 0,1 milimeter misalnya pada kelopak mata, dahi,
perut, dan kelopak mata. Epidermis dibedakan menjadi lima lapisan kulit,
yaitu Lapisan bening (stratum lucidum), Lapisan bertaju (stratum spinosum),
Lapisan berbutir (stratum granulosum), Lapisan tanduk (stratum corneum),
dan Lapisan benih (stratum germinativum atau stratum basale).

Dermis adalah lapisan kulit yang berada paling bawah epidermis. Lapisan ini
bertanggung jawab terhadap elastisitas dan kehalusan kulit. Lapisan dermi
juga berperan menyerupai nutrisi bagi epidermis. Cara dermi melindungi
kulit dari rambut, saluran keringat, kelenjar minyak, otot penegak rambut,
ujung pembuluh darah, ujung saraf, dan serabut lemak yang berada pada
lapisan lemak bawah kulit.

Hipodermis, lapisan ini mengandung lemak, limfa, pembuluh darah, dan
saraf — saraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit. Hypodermis
berfungsi sebagai bantalan atau penyangga bagi organ —organ tubuh bagian
dalam, membentuk kontur tubuh dan sebgai cadangan makanan (Gayatri,
2017).

Fungsi Kulit

Kulit mempunyai berbagai fungsi yaitu sebagai :

1))

2)

Pelindung
Berfungsi untuk menutup jaringan — jaringan tubuh dan melindungi tubuh
dari pengaruh luar seperti luka.

Penerima rangsangan



3)

4)

5)

6)

7)

2.1.6
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Kulit sangat peka terhadap rangsangan sensorik seperti suhu, tekanan, rabaan,
getran, dan lainnya.

Pengatur panas

Berfungsi untuk mnegatur suhu dalam tubuh melalui dilatasi dan pembuluh
kapiler yang dipengaruhi oleh syaraf otonom.

Pengeluaran (Eksresi)

Kulit mengeluarkan zat — zat seperti keringat dari kelenjar yang dikeluarkan
malalui pori — pori pada kulit dengan membawa garam.

Penyimpanan

Kulit dapat menyimpan lemak dalam kelenjar minyak.

Penyerapan terbatas

Kulit dapat menyerap zat — zat tertentu, terutama zat — zat yang larut dalam
kulit dapat diserap di dalam kulit.

Penunjang penampilan

Berfungsi untuk kecantikkan adalah keadaan kulit yang halus, bersih, dan
halus yang dapat menunjang penmapilan (Gayatri, 2017).

Monografi Bahan

Ekstrak Buah Senggani

Buah senggani mengandung senyawa flavonoid, tanin, sapotanin,

glikosida, dan steroid/triterpenoid. Selain itu buah senggani mengandung

antosianin yang tinggi dan merupakan bahan yang banyak mengandung

antioksidan, itu sebabnya antioksidan bermanfaat bagi kulit terutama di wajah

untuk mencegah atau mencekal adanya radikal bebas yang ada di wajah. Buah
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senggani hidup di tempat yang kering dan cukup terkena sinar matahari (Liana,
2010).
b. Kefir

Kefir mengandung 0,65 — 1,33 g/I CO,, 3,16-3,18% protein, 3,07-3,17%
lemak, 1,8-3,8% laktosa 0,5-1,5% etanol dan 0,7-1,0% asam laktat. Dari
kandungan kefir dipercaya mengandung nutrisi yang baik dan memiliki khasiat
kesehatan manusia (Aristya, et a/ 2013).

Kefir diperoleh melalui proses fermentasi susu yang menggunakan biji
kefir yaitu butiran-butiran putih, dari biji kefir merupakan biakan yang sangat
penting dalam pembuatan kefir dan merupakan campuran dari bakteri asam laktat
dan khamir. Citra rasa dari kefir merupakan perpaduan rasa manis dan sedikit rasa
alkohol dan rasa soda seperti rasa tape (Rumeen, dkk, 2018).

c. Asam Stearat

Asam stearat atau asam oktadekanoat, merupakan asam lemak jenuh yang
mudah diperoleh dari lemak hewani serta minyak masak. Wujudnya padat pada
suhu ruang. Asam stearat ini berbentuk zat padat keras mengkilap menunjukkan
susunan hablur putih atau kuning pucat seperti minyak lilin. Tidak larut dalam air
tapi larut dari sebagian etanol 95% (Anonim, 1979).

Khasiat dari asam stearate ini sebagai zat tambahan atau emulsifying agent.
Asam stearat dalam formulasi topical digunakan sebagai pembentuk emulsi dan
pembawa kelarutan. Asam stearat juga dapat dikombinasikan dengan berbagi jenis
alkali atau trietanolamin dalam sediaan krim. Dalam formulasi krim asam stearat

digunakan 1 -20% (Nasyruddin, 2011).
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d. Vaselin Putih

Vaselin putih adalah campuran hidrokarbon setengah padat yang telah
diputihkan, diperoleh dari minyak mineral. Praktis tidak larut dalam air dan dalam
etanol (95%). Vaselin putih berfungsi sebagai basis omelient (Anonim, 1979).
Dalam formulasi krim vaselin putih digunakan 10-30% (Rowe, 2009).

e. Adeps Lanae/Lanolin

Zat berupa lemak, liat, lekat, kuning muda atau kuning pucat, agak tembus
cahaya, bau lemah dan khas yang dimurnikan, diperoleh dari lemak bulu domba ,
mengandung air tidak lebih dari 0,25%. Lanolin ini berfungsi sebagai pengemulsi
di sediaan krim (Anonim, 1979).

f. TEA (Trietanolamin)

Trietanolamin berupa cairan kental yang tidak berwarna hingan berwarna
kuning pucat. Trietanolamin mudah larut dalam air dan dalam etanol 95%.
Konsentrasi yang digunakan pada pembentukan krim sekitar 2 — 4% (Rowe, 2009).

Khasiatnya sebagai bahan pengemulsi, pencampuran, pengikat air dan
minyak (Anonim,1979).

g. Metil Paraben

Metil paraben adalah senyawa fenolik turunan asam parahidrobenzoat
yang disebut paraben, yang berfungsi untuk antimikroba. Metil paraben
berbentuk serbuk yang tidak berwarna atau berbentuk Kristal putih, tidak berbau,

ketika disentuh akan terasa sedikit panas, muda larut dalam etanol, eter dan dalam
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minyak. Metil paraben ini berfungsi sebagai pengawet pada pembuatan krim
(Farnworth, 2003). Dalam formulasi masker digunakan 0,02-0,3% (Rowe, 2009).
h. Propil Paraben

Bahan ini berbentuk putih atau Kristal yang tidak berwarna dan tidak
berwarna. Dapat larut dalam etanol, etil eter, aseton, dan pelarut lainnya. Propil
paraben sebagai zat alami yang ditemukan di banyak tumbuhan dan beberapa
serangga, walaupun di produksi untuk penggunaan kosmetik, obat-obatan, dan
makanan. Ini adalah pengawet yang biasanya ditemukan di bnayak kosmetik
berbasis air, seperti krim, karena sebagai pengawet antimikroba (Depkes RI,1995).
Dalam formulasi krim digunakan 0,01-0,6% (Rowe, 2009).
i Oleum Apel

Oleum Apel yang berasal dari minyak apel. Digunakan sebagai bahan
pewangi sediaan masker.
Je Aquadest

Aquadest merupakan air hasil destilasi atau penyulingan sama dengan air
murni atau H»O. karena H>O hamper tidak mengandung mineral. Aquadest
digunakan sebagai zat tambahan pada pembuatan krim (Anonim, 1979).
2.1.7 Evaluasi Sediaan Masker
a. Uji Sifat Fisik:
1) Uji Organoleptis, dilakukan dengan cara melakukan pengamatan terhadap

Bau, Warna, Bentuk, dan Konsistensi sediaan masker krim yang telah

dibuat.
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3)

4)

5)

6)

1)
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Uji Homogenitas, dilakukan untuk melihat kehomogenan dari bahan-bahan
sediaan yang sudah dibuat dalam bentuk masker krim, agar mendapatkan
tekstur yang halus ketika digunakan.

Uji Daya Sebar, dilakukan untuk melihat penyebaran sediaan yang sudah
dibuat, karena suatu sediaan akan lebih disukai bila dapat menyebar
dengan mudah di kulit, karena pemakaiannya lebih mudah dan lebih
nyaman. Syarat uji daya sebar untuk sediaan topical sekitar 5-7 cm
(Rachamalia, et al, 2016).

Uji Daya Lekat, dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan krim
tersebut melekat. Persyaratan daya lekat yang baik adalah lekatan krim
yang akan lepas pada waktu 2-300 detik (Jati, 2018).

Uji Waktu Sediaan Mengering, dilakukan untuk melihat waktu kering
masker ketika digunakan di wajah dan tidak meninggalkan massa masker
saat kering.

Uji Identifikasi tipe sediaan emulsi, untuk mengetahui sediaan masker
krim yang dibuat termasuk m/a (minyak dalam air) atau a/m (air dalam
minyak). Sediaan masker krim yang baik yaitu ketika sediaan yang
digunakan mudah dibersihkan oleh air tanpa ada bekas minyak.

Uji pH

Uji pH, dilakukan untuk mengetahui apakah pH sediaan masker krim
ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L.) dan kefir sesuai

dengan pH kulit yaitu berkisar 4,5 — 8 (Natasya, 2016).
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e Uji Organoleptis Uji pH
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Gambar 3 . Kerangka Konsep



BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakognosis, Laboratorium
Farmasetika, dan Laboratorium Kimia Akademi Farmasi Al-Fatah Kota Bengkulu.
3.2 Verifikasi Tanaman

Verifikasi dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan
bahan utama yang akan digunakan. Verifikasi ini dilakukan di Laboratorium
Biologi Universitas Bengkulu.
3.3  Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
a. pH meter (Hanna ®), waterbath, timbangan digital (Merck ®),
b. Alat gelas : Becker glass (pyrex ®), Gelas ukur (pyrex ®), Lumpang dan

alu, Cawan penguap, Kaca arloji

c. Spatel, Batang pengaduk
3.3.2 Bahan
a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah buah senggani yang

diperoleh dari Desa Pintu Langit, Kab. Manna — Bengkulu. Bagian buah
yang digunakan adalah buah yang matang dengan warna merah tua.
b. Susu full krim (UHT®)

c. Bibit kefir ( grain kefir )

19
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d. Reagen : Asam stearate, Vasellin alba, Lanolin, Tea, Nipagin, Nipasol,

Oleum apel, dan Aquadest.
34 Prosedur Kerja Penilitian
3.4.1 Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitan ini adalah buah senggani
(Melastoma malabathricum L) yang dipanen saat tanaman masih segar dan sudah
matang, dan kefir dari susu UHT dan bibit kefir.
3.4.2 Penyiapan Simplisia

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.) setelah diambil
dibersihkan terlebih dahulu dari benda asing, kemudian dicuci bersih, tujuan
pencucian ini adalah untuk menghilangkan kotoran yang masih melekat dibuah
senggani (Melastoma malabatricum L.) ini.
3.4.3 Pembuatan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.) yang telah disiapkan
timbang sebanyak 200g kemudian tambahkan 50 mL aquadest. Blender Buah
senggani. Kemudian dipanaskan di atas penangas air pada suhu 54°C selama 50
menit dan sesekali diaduk, setelah itu saring pada hasil ekstrak kasar dan
diperoleh ekstrak buah senggani (Maran, 2014).
3.4.4 Pembuatan Kefir

Pertama siapkan kaca steril, timbang bibit kefir 50g dan 1000ml susu UHT,
lalu campurkan susu UHT dan bibit kefir aduk perlahan sampai grainnya menyatu

dan di inkubasi lebih kurang dari 28°C selama 10 jam sampai pH 4,2 — 4,6.
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kemudian didinginkan sampai suhu kamar. Saring kefir yang sudah dingin tadi,

dan simpan dalam lemari pendingin.

Tabel I. Rancangan Formulasi Masker Krim Ekstrak Buah Senggani

(Melastoma malabathricum 1) Dikombinasikan Kefir (Elmitra,
2018).
Formula Formula Formula Formula
Nama Bahan 0 1 2 3 Kegunaan
(%) (%) (%) (%)

Sﬁggafn?uah 0 1 1,5 2 Zat aktif
Kefir 0 15 15 15 Zat aktif
Asam Stearat 10 10 10 10 Basis krim
Vaselin Alba 20 20 20 20 Basis krim
Lanolin 10 10 10 10 Pengemulsi
Tea 2 2 2 2 Pengemulsi
Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 Pengawet
Propil Paraben 0,03 0,03 0,03 0,03 Pengawet
Oleum Apel 2 tetes 2 tetes 2 tetes 2 tetes Pewangi
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 pelarut

3.4.5 Prosedur Kerja Pembuatan Masker Krim

Timbang semua bahan, Bahan — bahan fase minyak ( asam stearate, vaselin
alba, lanolin, dan propil paraben) dan fase air ( TEA, metil paraben, dan aquades)
dipisahkan. Panaskan lumpang menggunakan air mendidih. Lalu lebur fase
minyak (asam stearate, vaselin alba, dan lanolin) di cawan penguap ad lebur dan
tambahkan nipasol di cawan penguap berisi fase minyak.

Membuat fase air larutkan nipagin dengan air panas sisihkan, tambahkan
TEA di larutan nipagin sisihkan. Angkat hasil leburan fase minyak, masukan
kedalam lumpang panas gerus, tambahkan fase air gerus cepat sampai terbentuk
massa krim. Setelah terbentuk massa krim, tambahkan ekstrak buah senggani dan
kefir sedikit demi sedikit, tambahkan pewangi apel dan gerus sampai homogen.

Timbang sediaan 50 gr dan dimasukkan kedalam wadah masker.
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3.4.6 Evaluasi Sediaan Masker Krim
a. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan bentuk, warna,
dan bau yang terjadi pada tiap rentang waktu tertentu.
b. Uji Homogenitas

Timbang masker 0,1 gr dioleskan dengan merata diatas kaca transparan,
kaca tersebut diarahkan ke cahaya, tidak boleh terlihat adanya butiran kasar
(Fauziah, dkk, 2020).
c. Uji Daya Sebar

Uji ini dilakukan dengan cara siapkan kertas grafik dan kaca , lalu timbang
sediaan masker krim sebanyak 0,5 gram dan letakan diatas kertas grafik yang
sudah diberi alas, kemudian di tutup dengan menggunakan kaca penutup yang
lainnya. Bebani dengan anak timbangan 50g, dan 100gr. diberikan waktu 1 menit
kemudian catat diameter penyebaran krim dan replikasi dilakukan sebanyak 3 kali
di setiap minggu (Ikhsanuddin, 2014).
d. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan dengan cara krim ditimbang 1g dan diletakkan
pada gelas objek. Gelas objek lain diletakkan diatas krim dan dipasangkan pada
alat pengujian daya lekat. Beban seberat 80g dilepaskan dan dicatat waktu

pelepasan kedua gelas objek ( Jati, 2018).
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e. Uji pH

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. Alat
terlebih dahulu dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar pH netral (pH 7,01)
dan larutan dapar pH asam (pH 4,01) hingga alat menunjukkan harga pH tersebut.
Elektroda dicuci dengan air suling, lalu dikeringkan dengan tissue. Sampel dibuat
dalam konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1gram sediaan dan dilarutkan dalam 10ml
air suling. Elektroda dicelupkan dalam larutan tersebut. Dibiarkan alat
menunjukkan harga pH sampai konstan. Angka yang ditunjukkan pH meter
merupakan pH sediaan (Rawlins, 2003).

f. Uji Waktu Sediaan Mengering

Pengujian waktu kering dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan pada
tangan dan diamati waktu yang diperlukan sediaan untuk mengering, yaitu pada
saat mulai dioleskannya masker hingga terbentuk lapisan yang kering. Dengan
waktu ketentuan sediaan mengering tidak lebih dari 30 menit (Viera et al, 2009).

. Uji Identifikasi Sediaan Emulsi

Uji identifikasi emulsi ini dilakukan menggunakan pengenceran fase,
dengan emulsi tipe m/a dapat diencerkan dengan air sedangkan emulsi tipe a/m
dapat diencerkan dengan minyak (Indriaty, dkk, 2018).

Uji identifikasi emulsi ini dilakukan menggunakan pengenceran fase,
dengan menimbang 1gr sediaan masker krim, kemudian di tetesi dengan metilen
blue. Bila sediaan berwarna biru merata maka sediaan termasuktipe M/A, begitu

sebaliknya (Hendradi, dkk, 2013).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Verifikasi

Telah dilakukan verifikasi taksonomi tumbuhan dilakukan di
Laboratorium Biologi Universitas Bengkulu. Hasil verfikasi menyatakan
tumbuhan yang digunakan dalam penelitian yaitu tumbuhan Buah Senggani,
sikeduduk (Melastoma malabathricum L.). Dengan Ordo: Myrtales dan Familia :
Melastomataceae dengan nomor surat yang telah diverifikasi 10/
UN30.12.LAB.BIOLOGI/PM/2020.
4.2  Hasil Evaluasi Masker Krim Ekstrak Buah Senggani (Melastoma

malabathricum L.) Dikombinasikan Kefir
a. Organoleptis

Uji organoleptis dimaksudkan untuk mengamati bentuk fisik dari sediaan
seperti warna, bau, dan bentuk dengan pengamatan selama 5 minggu.

Pada uji organoleptis FO memiliki warna putih, F1 berwarna Biru muda,
F2 memiliki warna minggu Biru , dan F3 memiliki warna Biru tua. Perbedaan
warna disetiap formula disebabkan oleh kadar ekstrak buah senggani yang
digunakan. Disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi zat aktif dari ekstrak
buah senggani maka warna yang dihasilkan semakin pekat. Hasil uji organoleptis

masker krim dari ke-4 formula dapat dilihat pada table dibawah ini.
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Tabel II. Data Hasil Organoleptis Formulasi Masker Krim Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) Dikombinasikan Kefir

minggu ke-
Formul | Organoleptis
a 0 1 2 3 4

Warna Putih Putih Putih Putih Putih

FO Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah

Padat Padat Padat Padat Padat

Warna Biru Biru muda Biru muda Putih Putih

muda

F1 Bau Khas Khas Khas Khas khas
Bentuk Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah

Padat Padat Padat Padat Padat

Warna Biru Biru Biru Putih Putih

0 Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah

on Padat Padat Padat Padat Padat

Warna Biru Biru Biru Putih Putih

o Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Bentuk Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah

Padat Padat Padat Padat Padat

Keterangan :

FO = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 0%
F1 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1%
F2 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1,5%
F3 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 2%

Setelah penyimpanan selama 4 minggu masker krim ekstrak buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) dikombinasikan kefir pada suhu ruangan
menimbulkan perubahan warna, hal ini terjadi karena ketidakstabilan pada sediaan
masker krim. Perubahan warna terjadi pada minggu ke-4 dan ke-5 menunjukan
perubahan warna menjadi putih. Hal ini sama dengan hasil penelitian Wulandari,
(2016) yang menyatakan faktor suhu mempengaruhi zat aktif yang ada di sediaan

masker krim.
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b. Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tercampurnya bahan-bahan
sediaan masker krim. Pengujian homogenitas dilakukan selama 4 minggu. Hasil
uji homogenitas dari ke-4 sediaan masker krim dapat diihat dari tabel dibawah ini.

Tabel III. Data Hasil Homogenitas Formulasi Masker Krim Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L.) Dikobinasikan Kefir

Minggu ke
FORMULA 0 1 5 3 4
FO Homogen | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
F1 Homogen | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
F2 Homogen | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
F3 Homogen | Homogen | Homogen | Homogen | Homogen
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 0%
F1 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1%
F2 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1,5%
F3 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 2%

Pemeriksaan uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui keseragaman
dan susunan yang homogen. Hasil menunjukkan bahwa FO0, F1, F2, F3 homogen
tidak terlihatnya butiran-butiran walaupun adanya perbedaan konsentrasi zat aktif
buah senggani (Melastoma malabathricum L.) di dalam sediaan masker krim. Hal
ini diduga karena kandungan yang ada di zat aktif buah senggani (Melastoma
malabathricum L.) mudah tercampur dengan bahan-bahan yang ada di sediaan
masker krim sehingga tidak terjadinya pengumpalan atau pemisahan fase, yang

memenuhi syarat homogenitas di sediaan masker krim.

c. Uji Daya Sebar
Uji daya sebar dilakukan bertujuan utuk mengetahui kemampuan masker

untuk meyebar pada saat dioleskan pada kulit. Persyaratan daya sebar untuk
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sediaan topikal adalah 5-7 cm (Rachmalia, et al, 2016). Pengujian dilakukan
reflikasi sebanyak 3 kali dan kemudian didapatkan rata-rata uji daya sebar. Hasil
uji daya sebar masker krim dari ke-4 formula dapat dilihat pada tabel IV.

Tabel IV. Data Hasil Uji Daya Sebar Formulasi Masker Krim Kefir Dengan
Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.).

Berat Rata-rata Daya Sebar Minggu ke
Formula Beban

(Gram) 0 1 2 3
Fo 50 Gram 34 3,2 3 2,1

100 Gram 5,2 4,6 4,9 43 3,9
Fl 50 Gram 5,3 5,1 6,3 4,6 3,4

100 Gram 7,7 7,2 7,1 6,1 5,7
- 50 Gram 8,5 10,8 10,2 8,8 7,9

100 Gram 15,7 15,6 15,4 13,6 11,9
3 50 Gram 9,5 8,5 6,0 7,6 7,0

100 Gram 15,6 15,5 14,7 10,8 8,0

Keterangan :

FO = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 0%
F1 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1%
F2 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1,5%
F3 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 2%

Nilai rata-rata yang di dapat daya sebar dari masker krim tersebut FO dan
F1 memenuhi persyaratan daya sebar sediaan topikal yang baik yaitu 5-7 cm
(Garg, et al., 2002), sedangkan F2 dan F3 melebihi persyaratan pada daya sebar,
hal ini dikarenakan bahwa semakin tinggi konsentrasi dari zat aktif maka semakin
tinggi daya sebar yang diperoleh. Menyebarnya daya sebar pada sediaan masker
krim yang dibuat mudah dioleskan pada kulit maka absorbsi zat aktif pada kulit
akan semakin optimal.

Hasil pengamatan pada masker krim ekstrak buah senggani
dikombinasikan kefir memiliki daya sebar pada minggu pertama yaitu FO=2-5 cm,

F1=3-7 cm, F2=7-15 cm, dan F3=6-15 cm. Perbedaan FO dan F1 di minggu ke-4
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dengan beban 100 gr terjadi perbedaan, hal ini disebabkan FO tidak menggunakan
konsentrasi zat aktif yang menyebabkan sediaan menjadi kental sedangkan F1
menggunakan konsentrasi zat aktif yang membuat sediaan tidak mengental karena
zat aktif memiliki kadar air yang banyak. Hasil ini berbanding terbalik dengan
hasil penelitian Fauziah, dkk, (2020) yang menyatakan semakin kental sediaannya
maka semakin kecil daya sebarnya.
d. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan untuk melihat waktu yang dibutuhkan masker
krim tersebut melekat pada kulit wajah. Persyaratan daya lekat yang baik adalah
lekatan masker krim yang akan lepas pada waktu 2-300 detik (Jati, 2018). Hasil

uji daya lekat dari ke-4 formula dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel V. Data Hasil Uji Daya Lekat Formulasi Masker Krim Kefir Dengan
Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.).

Hasil Rata-rata Uji Daya Lekat
Formula Minggu ke-
0 1 2 3 4
FO 32 detik 30 detik 42 detik 32 detik 45 detik
F1 37 detik 32 detik 43 detik 41 detik 48 detik
F2 38 detik 42 detik 45 detik 44 detik 51 detik
F3 39 detik 45 detik 46 detik 48 detik 52 detik
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 0%
F1 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1%
F2 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1,5%
F3 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 2%

Hasil uji daya lekat yang di dapat pada minggu pertama FO=32 detik, pada
F1=37 detik, F2=38 detik, dan pada F3=39 detik. Dapat disimpulkan penambahan
di setiap konsentrasi dari zat aktif dapat mempengaruhi daya lekat dari masker

krim yaitu semakin tinggi konsentrasi buah senggani (Melastoma malabathricum
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L.) maka semakin lama waktu daya lekatnya. Hasil daya lekat memenuhi
persyaratan masker krim yang akan lepas lekatannya yaitu 2-300 detik (Jati, 2018).
Dapat disimpulkan bahwa masker krim kefir dengan ekstrak buah senggani
(Melastoma malabathricum L.) memenubhi syarat fisik daya lekat yang telah diuji.

Hasil Lumentut, dkk, (2020) menyatakan nilai uji daya lekat krim
mempunyai hubungan dengan daya sebar krim, dimana semakin kecil daya sebar
maka semakin cepat waktu krim untuk melekat. Masker krim ekstrak buah
senggani (Melastoma malabathricum L.) dikombinasikan kefir memiliki daya
lekat yang baik, sehinggazat aktif yang terkandung dapat terabsorbsi dengan baik.
e. Uji pH

Uji pH di sediaan masker krim bertujuan untuk memastikan bahwa pH
masker krim yang dibuat dari buah senggani (Melastoma malabathricum L.) dan
kefir sesuai dengan pH kulit sehingga tidak menimbulkan iritasi pada kulit wajah,
pengukuran pH dilakukan selama 4 minggu dan dilakukan replikasi sebanyak 3
kali untuk melhat ke stabilan pH di setiap masing-masing formula. Hasil
pengukuran pH masker krim dari ke-4 formula dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.

Tabel VI. Data Hasil Uji pH Formulasi Masker Krim Kefir Dengan Ekstrak
Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.).

Formula Minggu Ke
0 1 2 3 4
FO 8 8 7,8 7,7 7,6
F1 7,9 7,8 7,8 7,6 7,4
F2 7,8 7,6 7,5 7,5 7,4
F3 7,8 7,5 7,5 7,4 7,4
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Keterangan :

FO = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 0%
F1 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1%
F2 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1,5%
F3 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 2%

B minggu O M minggu 1 ¥ minggu 2 M minggu 3 M minggu 4

Gambar 4 : Diagram Batang Uji pH Masker Krim Buah Senggani
(Melastoma malabathricum L.) Dikombinasikan Kefir

Uji pH pada masker krim untuk mengetahui kadar keasam-basa sediaan
masker krim, pengukuran pH dilakukan dengan meggunakan pH meter.

Hasil pengamatan masker krim kefir dan buah senggani (Melastoma
malabathricum L) pada minggu pertama formula FO:8, F1:7.8, F2:7.6, dan F3:7.5
memenuhi standar persyaratan pH kulit 4,5-8, karena jika masker krim yang
dibuat memiliki pH diatas 8 maka terlalu basa akan menyebabkan kulit kering dan
jika pH dibawah 4,5 maka terlalu asam akan menimbulkan iritasi di kulit saat
menggunakannya di wajah (Natasya, 2016).

Pada pengujian pH masker krim semakin tinggi kadar buah senggani maka
semakin kecil pH yang di dapat, semakin lama penyimpanan maka pH yang

dihasilkan semakin rendah tetapi kenaikan tidak signifikan di setiap minggunya
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sehingga masih dalam batas aman penggunaan dikulit. Kestabilan pH terjadi
kemungkinan adanya zat-zat yang cukup baik di dalam masker krim sehingga
keseimbangan pH tidak banyak berubah, dan demikian masker krim yang dibuat
ini masih memenuhi persyaratan.

Hasil penelitian yang didapat sama halnya dengan hasil penelitian Putra,
dkk, (2014) yang menyatakana perubahan pH sediaan krim selama peyimpanan
menandakan kurang stabilnya sediaan selama penyimpanan. Ketidakstabilan ini
disebabkan oleh media yang terdekomposisi oleh suhu tinggi saat pembuatan atau
penyimpanan yang menghasilkan asam atau basa. Asam atau basa inilah yang
mempengaruhi perubahan nilai pH yang ada di minggu 0 dan minggu 4 pada tabel
tabel hasil uji pH. Perubahan pH juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
suhu, penyimpanan yang kurang baik, kombinasi zat aktif yang kurang stabil
dalam sediaan krim karena teroksidasi.

f. Uji Waktu Kering

Uji waktu mengering bertujuan untuk mengetahui berapa lama masker
mongering pada permukaan kulit. Hasil uji waktu kering dari ke-4 formula
memenuhi syarat uji waktu kering yang baik yaitu 15-30 menit (Fauziah, dkk,
2020).

Pengujian dilakukan replikasi dari ke-4 formula. Hasil uji waktu

mengering dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel VII. Data Hasil Uji Waktu Mengering Formulasi Masker Krim
Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.)
Dikombinasikan Kefir

Waktu Mengering (Menit)
Formula ikasi ikasi
ilephkam ?ephkam Replikasi 3
FO 26,35 26,00 27,30
F1 28,18 27,50 27,20
F2 29,25 29,05 28,45
F3 30,00 30,01 29,50

Keterangan :

FO = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 0%
F1 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1%
F2 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1,5%
F3 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 2%

Pada FO di replikasi 3 mengalami waktu kering yang lama yaitu 27,30
menit, berbeda dengan F1 27,20 menit, F2 28,45 menit, dan F3 29,50 menit, hal
ini disebabkan FO tidak menggunakan konsentrasi zat aktif seperti F1, F2, dan F3.
Berbeda halnya dengan F1 pada replikasi 3 mengalami waktu mengering yang
lama, dikarenakan di F1 menggunakan zat aktif yaitu ekstrak buah senggani dan
kefir, dimana kedua zat aktif yang digunakan banyak mengandung kadar air,
banyaknya kandungan air di zat aktif dapat memperlambat penguapan dan
keringnya masker (Fauziah, dkk, 2020).

g. Uji Identifikasi Tipe Sediaan Emulsi

Uji identifikasi tipe sediaan emulsi bertujuan untuk mengetahui sediaan
masker krim yang dibuat termasuk ke dalam tipe m/a (minyak dalam air) atau a/m
(air dalam minyak). Pengujian dilakukan selama 4 minggu. Hasil uji identifikasi
tipe sediaan emulsi darike-4 formula dilihat pada tabel di bawah ini :

Pengujian tipe emulsi dilakukan dengan cara pengenceran fase, dimana

emulsi dapat diencerkan dengan fase eksternalnya. Apabila diencerkan dengan air
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dan dikocok sediaan homogen, maka fase eksternal sediaan masker tersebut
adalah air (Indriaty, dkk, 2018). Hasil penelitian menunjukkan ketika di
campurkan dengan air dan dikocok sediaan menjadi homogen, jadi sediaan
masker krim yang dibuat termasuk ke tipe m/a atau minyak dalam air. Hasil
formulanya stabil dari minggu ke-0 sampai minggu ke-4.

Tabel VIII. Data Hasil Uji Identifikasi Tipe Sediaan Emulsi Formulasi

Masker Krim Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) Dikombinasikan Kefir

Minggu Ke-
Formula 0 1 > 3 a
FO m/a m/a m/a m/a m/a
F1 m/a m/a m/a m/a m/a
F2 m/a m/a m/a m/a m/a
F3 m/a m/a m/a m/a m/a
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 0%
F1 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1%
F2 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1,5%
F3 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 2%

Begitupun hasil pengujian tipe krim yang dilakukan fase pewarna yang
menggunakan pewarna metilen biru, keempar formula menjadi biru maka
keempat formula tersebut tidak mengalami perubahan tipe krim, tetap bertipe M/A
atau minyak dalam air. Hasil ini serupa dengan hasil penelitian dari Lubis, dkk,
(2019) bila metilen biru tersebar merata berarti sediaan tersebut semulsi tipe m/a.
Tabel VIII. Data Hasil Uji Identifikasi Tipe Sediaan Emulsi Formulasi

Masker Krim  Ekstrak Buah Senggani (Melastoma
malabathricum L.) Dikombinasikan Kefir

Minggu Ke-
Formula 0 1 > 3 a
FO Biru Biru Biru Biru Biru
F1 Biru Biru Biru Biru Biru
F2 Biru Biru Biru Biru Biru
F3 Biru Biru Biru Biru Biru
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Keterangan :

FO = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 0%
F1 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1%
F2 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 1,5%
F3 = Masker Krim dengan konsentrasi buah senggani 2%

Dapat disimpulkan bahwa sediaan masker krim yang dibuat baik, karena
tipe emulsi minyak dalam air sehingga ketika digunakan di wajah mudah untuk di

cuci dengan air.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

a. Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum L.) dikombinasikan
kefir dapat dibuat sediaan krim.

b. Variasi konsentrasi ekstrak buah senggani (Melastoma malabathricum L.)
dikombinasikan kefir mempengaruhi sifat fisik dari masker krim ekstrak
buah senggani (Melastoma malabathricum L.) dikombinasikan kefir.

5.2 SARAN

5.2.1 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat

dengan terbuktinya bahwa formulasi masker krim kefir dan buah senggani

(Melastoma malabathricum L.) dapat digunakan sebagai masker krim wajah.

5.2.2 Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan yang

membuat perkembangan bagi Akademik dan menjadi referensi untuk kelnautan

penelitian bagi mahasiswa selanjutnya, dan dapat dipublikasikan ke khalayak
umum melalui artikel.

5.2.3 Bagi Peneliti lanjutan
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk memperoleh

informasi serta meltih keterampilan maksimal saat melakukan penelitiaan ilmiah
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yang akan berguna bagi mahasiswa di masyarakat dalam memberikan informasi

serta meningkatkan nilai tanaman buah senggani (Melastoma malabathricum L.).
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Lampiran 1 : Perhitungan Bahan Masker Krim Kefir dengan Ekstrak Buah

Senggani (Melastoma malabathricum L)

Formula 0 (FO) :
10
1. Asam Stearat " To0 X 50=5g¢
. 20
2. Vaselin Alba " 700 X 50=10 g
. 10
3. Lanolin " To0 X 50=5¢
4. Tea 1= 50=1ml
L 0,3
5. Nipagin " 700 X 50=0,1g
6. Nipasol :%X 50=0,01g
7. Aquadest :% X 50 =50 ml
:50-(5+10+5+1+0,1+0,01)
:50—(21,1)=289ml
o Kefir
15 _
mx 50—7,5 g

e Ekstrak Buah Senggani
Formula 1 (F1) :Flo x50=0,5¢g
Formula 2 (F2) : % x50=0,75¢g

Formula 3 (F3) :%x 50=1¢g



Lampiran 2 : Hasil Verifikasi

Gambar 5: Surat Verifikasi Tanaman
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Lampiran 3 : Alat yang digunakan

Waterbath

pH meter Alat daya lekat

44

- L

s o o e

Timbangan

Gambar 6: Alat Penelitian
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Lampiran 4 : Bahan-bahan

a. Bahan Penelitian

Buah Senggani Susu UHT dan Bibit Kefir

b. Bahan Dasar Basis Krim

Asam Stearat Nipasol Nipagin . Tea

A
0 e

Aquadest

Vaselin Alba Lanolin

Gambar 7: Bahan Penelitian
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Lampiran 5 : Pembuatan Ekstrak Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

=

ampei Buah
Senggani

Penimbangan
Sampel Buah
Senggani

Pengukuran
Aquadest yang
digunakan

Proses infundasi
sampel buah
senggani

-

Proses
penyaringan Hasil Pembuatan
untuk Ekstrak Buah
mendapatkan Senggani
ekstrak buah
senggani

Gambar 8: Pembuatan Ekstrak Senggani (Melastoma malabathricum L)




Lampiran 6 : Proses Pembuatan Kefir

Bahan yang
digunakan

Proses
pengadukan susu
dan bibit kefir
Kemudian
diinkubasi pada
suhu ruangan
selama 10 jam

Penimbangan
bibit kefir

Hasil dari
inkubasi pada
suhu ruangan
selama 10 jam

Susu UHT ya:

digunakan

Proses
penyaringan
guna
memisahkan
bibit kefir dan
susu kefir yang
didapat

47

Proses
pencampuran
susu dan bibit
kefir

Hasil Pemuatan
Kefir

Gambar 9: Pembuatan Kefir
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Lampiran 7 : Proses Pembuatan Masker Krim

Timbang Semua Bahan

|

Panaskan Lumpang dan Alu

¢ Menggunakan air mendidih

MembuatFase air

TEA (1ml) dan aquades disatukan ad homogen
setelah itu tambahkan Nipagin (0,15mg) aduk ad
homogen

Lebur Fase Minyak

- Lebur Asam stearate (5mg), Vasellin alba (10mg), dan
lanolin (5mg) ad lebur
- Tambahkan Nipasol (0,015) campur ad homogen

Lebur Fase Minyak

P a—

- Lebur Asam stearate (5mg), Vasellin alba (10mg), dan
lanolin (5mg) ad lebur
- Tambahkan Nipasol (0,015) campur ad homogen

e

Fase Air+Fase Minyak

- Masukkan Fase minyak ke dalam lumpang panas gerus ad
homogen

- Lalu masukkan fase air sedikit demi sedikit, sambil di gerus
cepat ad terbentuk basis krim

—

Rancangan formulasi masker krim ekstrak buah senggani dikombinasikan

kefir
Formulasi Masker Formula
Krim dengan F0 FlI FII F 111
penambahan Ekstrak Buah
Senggani 0 0,5 0,75 1
Ekstrak Buah
. Kefir 0 15 15 15
Senggani dan Kefir
Aquades 28,9 20,8 20,6 20,3

Gambar 10: Pembuatan Masker krim
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Lampiran 8 : Uji Evaluasi Sifat Fisik Masker Krim Kefir dengan Ekstrak Buah
Senggani (Melastoma malabathricum L)

Uji Organoleptis

Uji Homogen Uji daya Sebar

Uji Identifikasi Tipe
Emulsi Pengenceran

Gambar 11: Hasil Evaluasi
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Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak Buah

Senggani (Melastoma malabathricum L)

. Uji Daya Sebar
Rumus:L=%><7:><d2

Beban 50gr

00> Minggu 0 (F0)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 1.8

TXmxd =2x3,14x (1,8) =25
- Diameter2 : 1.9
Txmxd=2x3,14x (1,9 =28
dl+d2  2,5+2,8
Rata-rata = =2,6
2 2
b. Replikasi 2

- Diameter1:1.8
%>Wr><d2=%><3,14><(1,8)2=2,5
- Diameter 2 : 1.8
TXX =X 314 % (182 =25

d1+d2  2,5+2,5
2

Rata-rata 2,5

(]

. Replikasi 3
Diameter 1:1.9

Txmxd =1x3,14x (1,92 =28
- Diameter2: 1.9
XX d=2x3,14x (1,9 =28
dl+d2 2,8+2,8
Rata-rata = =28
2 2
2,6+2,5+2,8
Rata-rata Keseluruhan —

=39

00> Minggu 1 (F0)

a. Replikasi 1
Diameter 1 : 2.0

Txmxd =2x314x (2,002 =31
- Diameter 2 : 2,0
Sxmxd=2x314x (2,002 =31
dl+d2 3.1+3,1
Rata-rata the _ 0 3,1
2 2
b. Replikasi 2

Diameter 1 : 2.0
xmxd =2 x 3,14 x (2,002 = 3.1
Diameter 2 : 2.0
xmxd =2 x 3,14 x (2,00 = 3,1
d1+d2  3.1+3,1
2 2

N I TN NG QSR

Rata-rata 3,1

. Replikasi 3
Diameter 1: 2.4

(]

Txmxd =2x3,14 x (2,4) =43
- Diameter 2 : 2.3
DX =2x3,14 % (2,312 =40
dl+d2 4,3+4,0
Rata-rata = =4,1
2 2
3,1+3,1+4,1
Rata-rata Keseluruhan —

=34
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 2 (F0)

a. Replikasi 1

Diameter 1 : 1.8

o d =% 3,14 (1,87 =2.5

- Diameter 2 : 2,0

Txmxd=2x3,14 % (2,002 =3,1

d1+d2  2,5+3,1
2

Rata-rata 2,8

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 2.1

Txmxd?=1x3,14 x (2,1) =34

- Diameter 2 : 2.1

Txmxd=0x314% (2,12 =34
dl+d2 3.4+3,4

Rata-rata == - 3.4

¢. Replikasi 3

Diameter 1:1.9
o d =2 3,14 % (1,9 = 2.8
Diameter 2 : 2.0
o d =2 % 3,14 % (2,07 = 3,1
d1+d2  2,8+31
2 2

N N |

Rata-rata 3,0

Rata-rata Keseluruhan

=3,0

2,8+3,4+2,9

00> Minggu 3 (F0)

a. Replikasi 1
- Diameter 1:1.7

Txmxd=1x314x (172 =21

- Diameter 2 : 1.8

TXTX P =X 314 % (182 =25

dl+d2  2.1+2,5
2 2

Rata-rata 2,3

b. Replikasi 2
Diameter 1 :1.7

Txmxd?=1x3,14 % (1,72 = 2,1

- Diameter 2 : 1,7

Dxmxdt=1x3,14 % (1,72 =21
dl+d2 2.1+2,1

Rata-rata == - 2,1

c. Replikasi 3

Diameter 1 : 1.7
o d =2 3,14 x (1,772 = 2,1
Diameter 2 : 1.7
xmxd =2 x 3,14 x (172 =21
d1+d2 21421
2 2

N T |

Rata-rata 2,1

2,3+2,1+2,1
Rata-rata Keseluruhan ——

=2,1
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 4 (F0)

a. Replikasi 1
- Diameter 1 : 1.6

Txmxd =314 (1,6 =18

- Diameter2 :1,7

1

TXmx =X 3,14x (1,77 =21

d1+d2  1.8+2,1
2

Rata-rata 1,9

b. Replikasi 2
Diameter 1:1.7

XX d =2x3,14x (172 =21
- Diameter 2 : 1,8
TXmxd=2x3,14x (1,8) =25
dl4+d2 21425
Rata-rata = =23
2 2
c. Replikasi 3

Diameter 1: 1.6
x 1 x d2 =% x 3,14 x (1,6)> = 1,8
Diameter 2 : 1.6
x 1 x 2 =% x 3,14 x (1,6)> = 1,8
d1+d2  18+18
2 2

ENI SN

Rata-rata 1,8

Rata-rata Keseluruhan
=20

1,9+1,8+1,8

Beban 50gr
00> Minggu 0 (F1)

a. Replikasi 1
- Diameter1:3

Ixmxd?=1x3,14 % (3,07 =69

- Diameter 2 : 3

1

L d ==x3,14 % (3,002 = 6.9

d1+d2  6,9+6,9
2

Rata-rata 6.9

b. Replikasi 2

- Diameter 1 :3.0

TXmx =314 % (3,02 =69

- Diameter 2 : 3.1

Txmxd=2x314x (37 =75

d1+d2  6,9+7,5
2

Rata-rata =172

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 2,6
x 1 x 2 =% x 3,14 x (2,6)> = 5,0
Diameter 2 : 2.5
o d =1 3,14 % (2,52 =47
di+d2  50+4,7
2 2

NN SN S

Rata-rata 4.8

6,9+7,2+4,8
Rata-rata Keseluruhan ——

=6,3
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 1 (F1)

a. Replikasi 1
- Diameter 1 : 3,1

xXmxd=2x314x(3 ) =175

- Diameter 2 : 2.8

1

XX =1x3,14x (287 =59

d1+d2 75459
2

Rata-rata 6,7

b. Replikasi 2

- Diameter 1:2.3

anx @ =7x3,14 % (2,37 =4

- Diameter2:2.5

Txmxd =314 % (2,52 =4,

d1+d2  4+4,7
2

Rata-rata =6,7

¢. Replikasi 3
Diameter 1 : 2.7

Txmxd=2x314x (272 =56
- Diameter 2 : 2.5
Txmxd =314 % (2,52 =4,
dl+d2 5,6+4,7
Rata-rata = =351
2 2
6,7+4,3+5,1
Rata-rata Keseluruhan —

=53

00> Minggu 2 (F1)

a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3.2

Txmxd=1x314x (322 =78

- Diameter 2 : 3.1

1

PRk @ =7x3,14% (3,17 =75

d1+d2 78475
2

Rata-rata 7,6

b. Replikasi 2

- Diameter1:2.2

%x mxd=1x314 % 220 =3,7

- Diameter 2 : 2.3

Txmxd=2x314% (232 =40

d1+d2  3,7+4,0
2

Rata-rata 3,8

¢. Replikasi 3
Diameter 1 :2.,6

o d =2 3,14 x (2,67 = 5.0
Diameter 2 : 2.5
o d =2 3,14 % (2,52 =47
d1+d2  50+4,7
2 2

N N L

Rata-rata 4,8

6,9+7,2+4,8
Rata-rata Keseluruhan ——

=6,3



54

Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 3 (F1)

a. Replikasi 1
- Diameter1:24

DX d =234 x (24) =43

- Diameter 2 : 2.3

1

o d =% 3,14 % (2,37 = 4,0

d1+d2  43+4,0
2

Rata-rata 4,1

b. Replikasi 2

- Diameter1:2.6

%x mx & =1 x314 % (2,6) = 5,0

- Diameter2 : 2.6

Txmxd =2x314%(2,6) =50

d1+d2 50450
2

Rata-rata 5,0

¢. Replikasi 3
Diameter 1 :2.,6

Txmxd=2x314%(2,6) =50
- Diameter 2 : 2.5
Txmxd =314 % (2,52 =4,
dl+d2 5,0+4,7
Rata-rata = =48
2 2
4,1+45,0+4,8
Rata-rata Keseluruhan —

= 4.6

00> Minggu 4 (F1)

a. Replikasi 1
- Diameter 1:2.3

Txmxd =1x314%(23)2 =40

- Diameter 2 : 2,1

%x mxd =% 3,14 x (2,17 =34

d1+d2  4,0+34
2

Rata-rata =37

b. Replikasi 2
- Diameter1:2.1

TXmX @ =Ex314x 2,12 =34
- Diameter 2 : 2,1

XX d=2x3,14x (2,12 =34
d1+d2  34+34

Rata-rata > > 3,4

c. Replikasi 3

- Diameter 1 :2.0

DX d =2x3,14 % (2,002 =31
- Diameter 2 : 2,0

DX d =2x3,14 % (2,002 =31

d1+d2  3,14+3,1
2 2

Rata-rata 3,1

3,7+3,4+3,1
Rata-rata Keseluruhan —

=34
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

Beban 50gr

00> Minggu 0 (F2)
a. Replikasi 1

- Diameter 1 : 3.6

Txmxd =1x314x (3,62 =10

- Diameter 2 : 3.5

1

XX =gx3,14x (3,57 =11

d1+d2  10+7,1
2

Rata-rata 8,5

b. Replikasi 2

- Diameter 1:4.0

%x mx d2 =2 x 3,14 x (4,07 = 13,1

- Diameter 2 : 4,2

Txmxd=1x314x (422 =138

d1+d2 13,1+13,8
2

Rata-rata =13,1

¢. Replikasi 3
Diameter 1 : 3.8

o d =2 x 3,14 x (3,87 =113
Diameter 2 : 3.7
xmxd =2 % 3,14 % (3,77 = 10,6
dl+d2 11,3+10,6
2 2

N N L

Rata-rata =109

Rata-rata Keseluruhan

8,5+13,1+10,9
— 10,8

00> Minggu 1 (F2)

a. Replikasi 1
- Diameter 1:3.7

Txmxd =1x3,14% (3,72 =106

- Diameter 2 : 3.7

1

JXmx @ =2x 314 (3D =106

dl+d2 _ 10,6+10,6
2

Rata-rata =10,6

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.6

Txmxd =314 % (3,62 =10
- Diameter2 : 3.6

Txmxd =314 % (3,62 =10
- Rata-rata dl+d?2 _ 10+10 - 10

2 2

¢. Replikasi 3

- Diameter 1 :3.6

Txmxd =314 % (3,62 =10
- Diameter2 : 3.6

Txmxd =314 % (3,62 =10

d1+d2  10+10
2 2

Rata-rata 10

Rata-rata Keseluruhan

10,6+10+10
— 10,2



56

Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 2 (F2)

a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3.8

Txmxd=1x314x (382 =113

- Diameter2 : 3.7

TXmx @ =314 % (317 = 106

d1+d2__1L3+1Q6
2

Rata-rata =10,9

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.6

TXmxd=2x3,14x(3,6) =10
- Diameter 2 : 3.5
XX d=2x3,14x (352 =71
dl+d2 10+7,1
- Rata-rata = =38.,5
2 2
c. Replikasi 3

Diameter 1 : 3.5
xmxd=2x 3,14 % (3,52 =7.1
Diameter 2 : 3.5
x 1 x 2 =% x 3,14 x (3,572 =17,1
di+d2 7,1+7,1
2 B 2

ENI SN

Rata-rata =71

Rata-rata Keseluruhan
109485471 _ o o

2

00> Minggu 3 (F2)

a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3.5

Txmxd=1x314x (352 =71

- Diameter 2 : 34,0

1

o d =% 3,14 % (407 = 12,5

d1+d2  7,1+12,5
2

Rata-rata 9.8

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.6

TXmxd=2x3,14x (3,6) =10

- Diameter 2 : 3.6

XX d=2x3,14x(3,6) =10
dl+d2 10+10

- Rata-rata = =10

2 2

c. Replikasi 3

- Diameter 1:3.,5

XX d=2x3,14x (3,52 =71

- Diameter 2 : 3.5

XX d=2x3,14x (3,52 =71
di+d2 7,1+7,1

- Rata-rata e 7,1

Rata-rata Keseluruhan
9BHI0471 _ o

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 4 (F2)

a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3.2

Txmxd=1x314x (322 =78

- Diameter 2 : 3.1

1

Zandzzixs,mx (3.1 =7,5

d1+d2 78475
2

Rata-rata 7,6

b. Replikasi 2
Diameter 1: 3.5

XX d=2x3,14x (3,52 =71
- Diameter 2 : 3.5
XX d=2x3,14x (352 =71
di+d2 7,1+7,1
- Rata-rata = =71
2 2
c. Replikasi 3

Diameter 1 : 3.5

xmxd=2x 3,14 % (3,52 =7.1
Diameter 2 : 3.4

xmxd2 =1 3,14 x (347 = 8.7

dl+d2 7,1+8,7
= = 7’9
2 2

N |

Rata-rata

Rata-rata Keseluruhan
LTI _ g

2

Beban 50gr

00> Minggu 0 (F3)
a. Replikasi 1

- Diameter 1 : 3.5

Txmxd=1x314x (352 =71

- Diameter 2 :3.8

1

o d =% 3,14 x (387 = 11,3

d1+d2  7,1+11,3
2

Rata-rata =9,2

b. Replikasi 2
Diameter 1:3.9

DX d=2x3,14x (39 =119

- Diameter 2 : 3.6

XX d=2x3,14x(3,6) =10
dl14+d2 11,9+10

- Rata-rata = =109

2 2

c. Replikasi 3

- Diameter 1 : 3.5

XX d=2x3,14x (3,52 =71

- Diameter 2 : 3.5

XX d=2x3,14x (3,52 =71
di+d2 7,1+7,1

- Rata-rata e 7,1

Rata-rata Keseluruhan
924109471 _ o

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 1 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 : 3.5

Txmxd=2x314%(3,52 =11

- Diameter 2 : 4,0

%er @2 =7 3,14 x (4,07 = 12,5

d1+d2  7,1+12,5
2 2

Rata-rata =9.8

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.5

xmxd =2 x3,14x (3,57 =71
Diameter 2 : 3.7
xmxd =2 % 3,14 % (3,77 = 10,6
dl+d2 _ 7,14+10,6
2

N N L

Rata-rata = 8.8

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 3,5

xmxd =2 x3,14x (3,57 =71
Diameter 2 : 3,5

xmxd =2 x3,14x (3,57 =71

d1+d2  7,147,1
2 2

N N L

Rata-rata

=71

Rata-rata Keseluruhan
9,8+8,8+7,1 _ 2.5

2

00> Minggu 2 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 : 3,1

Txmxd=1x314% (3,12 =75
- Diameter 2 : 2.8

1
Zand2=§x3,14x(;,§)2=5,9
d1+d2  7,5+59
2 2

Rata-rata 6,7

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.1

xmxd =2x3,14x (3,17 =75
Diameter 2 : 3.1

xmxd =2x3,14x (3,17 =75

d1+d2  7,5+7,5

N N L

- Rata-rata > 7,5
¢. Replikasi 3

- Diameter 1:3.4

Txmxd =314 x (342 =67
- Diameter 2 : 3.4

Txmxd =314 % (342 =67

d1+d2  6,7+6,7
2 2

Rata-rata =6,7

Rata-rata Keseluruhan
6,7+7,54+6,9
_ = 7’6

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 3 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 : 3.0

Txmxd =1x3,14% (3,02 =69

- Diameter 2 : 3.1

TXX P =X 314X B2 =T5

d1+d2  69+75
2 2

Rata-rata 7,2

b. Replikasi 2
Diameter 1 :3

xmxd =2 % 3,14 % (3P =69
Diameter 2 : 3
xmxd =2 % 3,14 % (3P =69
d1+d2 _ 69+6,9
2

N N L

Rata-rata =69

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 3

xmxd =2 % 3,14 % (3P =69
Diameter 2 : 3

xmxd =2 x3,14x (3P =69

d1+d2  69+6,9
2 2

N N L

Rata-rata =69

Rata-rata Keseluruhan
7,24+6,9+6,9
_ = 730

2

00> Minggu 4 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3

Txmxd=1x314% (32 =69

- Diameter 2 : 3,8

TXX =314 x B8P = 113

d1+d2  69+11,3
2 2

Rata-rata 9.1

b. Replikasi 2
Diameter 1 :3.9

xmxd =2 x3,14x (3,97 =119
Diameter 2 : 3.5

xmxd =2 x3,14x (3,57 =71

dl+d?2 _ 11,9+7,1

N N L

- Rata-rata > =9,5
¢. Replikasi 3

- Diameter 1 :3.8
Txmxd=1x314x (3,82 =113
- Diameter2:3.4

Txmxd =314 % (342 =87

d1+d2 11,3487 _
2 2

Rata-rata 10

Rata-rata Keseluruhan
9,1+9,5+10 _ 60

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

Beban 100gr
00> Minggu 0 (F0)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:2.5

XX d =314 % (2,52 =4,

- Diameter 2 : 2.5

1

PRk =7 x3,14x 257 =47

d1+d2  4,7+4,7
2

Rata-rata 4.7

b. Replikasi 2
Diameter 1:3

XX d=2x3,14x (32 =69
- Diameter 2 : 2,5
XX =2x3,14x (2,52 =477
dl4+d2 6,9+4,7
- Rata-rata = =58
2 2
c. Replikasi 3

Diameter 1 : 2,5
x 1 x d2 =% x 3,14 x (2,52 = 4,7
Diameter 2 : 2.8
o d2 =2 3,14 x (2,87 = 5.9
di+d2 11,3487
2 2

B N e

Rata-rata

Rata-rata Keseluruhan
47458453 _

2

00> Minggu 1 (F0)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:2.6

Txmxd =1x3,14 % (2,60 =5
- Diameter2 : 2.6
1
anxd2=§x3,14x(;,§)2=5
dl+d2 545

2

Rata-rata

b. Replikasi 2
Diameter 1 :2,6

TXmxd =2x3,14 % (2,6) =5

- Diameter 2 : 2.6

DX mxd =1x314 % (2,60 =5
dl+d2 545

- Rata-rata :T: 5

¢. Replikasi 3

- Diameter 1:2.5

XX d =1x314x (2,52 =4,

- Diameter 2 : 2.5

Txmxd =1x314x (2,52 =4,

d1+d2  4,7+4,7
2 2

Rata-rata =4

Rata-rata Keseluruhan
SH5+47 _ ¢

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 2 (F0)

. Replikasi 1
Diameter 1 : 2,5

o d =1 x3,14 % (2,57 =47
Diameter 2 : 2,5

xmxd =0 3,14 x (2,57 =47

d1+d2  4,7+4,7

2

o

N S |

Rata-rata =47

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 2.6

XX =2x3,14 % (2,6) =5

- Diameter 2 : 2,5

XX =2x3,14x (2,52 =47
dl+d2 5+4,7

- Rata-rata == = 4.8

c. Replikasi 3

Diameter 1 : 2.5
x 1 x d2 =% x 3,14 x (2,52 = 4,7
Diameter 2 : 2.3
xmxd =0 3,14 x (2,37 = 4
di+d2  47+4
2

N |

Rata-rata 4.3

Rata-rata Keseluruhan
47H48H43 _

2

00> Minggu 3 (F0)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:2,3

Txmxd =1x314x(2,3)2 =4

- Diameter2:24

%an @ =1x314 % Qa2 =43

d1+d2  4+4,3
2

Rata-rata =41

b. Replikasi 2

- Diameter 1:2.4

1

JXm =7 x3,14x 24) =43

- Diameter2:24

1
Zand2=§x3,14x(;A)2=4,3

d1+d2  4,3+4,3

- Rata-rata > 5 4,3
¢. Replikasi 3

- Diameter 1:2.4

Txmxd =2x314 % (24) =43
- Diameter 2 : 2,5

Txmxd =1x314x (2,52 =4,

d1+d2  4,3+4,7
2

Rata-rata =43

Rata-rata Keseluruhan
SH5+47 _ g

2




62

Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 4 (F0)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:2,3

Txmxd =314 % (2,32 =4

- Diameter2:24

%er 2 =7x3,14 % (247 =43

d1+d2  4+4,3
2

Rata-rata =41

b. Replikasi 2
- Diameter1:24

1

Zand2=§x3,14x (2.4)> = 4.3
- Diameter2:2.4

1

Zand2=§x3,14x (2.4) = 4,3

d1+d2  4,3+4,3
2 2

Rata-rata =473

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 :2.4
o d =2 3,14 % (2,47 =43
Diameter 2 : 2.5
o d =1 3,14 % (2,52 =47
d1+d2  4,3+4,7
2

N N L

Rata-rata =43

Rata-rata Keseluruhan
SH5+47 _ g

2

Beban 100gr

00> Minggu 0 (F1)
a. Replikasi 1

- Diameter 1 : 3

Txmxd=1x314x (32 =69

- Diameter 2 : 3.8

TXmx P =314 x B8P =113

d1+d2  69+113
2

Rata-rata 9,1

b. Replikasi 2
- Diameter1:3.9

1

Zand2=§x3,14x(;,g)2= 11,9
- Diameter 2 : 3.5

1
wad2=§x3,14x(;,§)2=6,6

d1+d2 11,9+6,6
2

Rata-rata =6,6

c. Replikasi 3
Diameter 1 : 3.8
—xmxd=2x3,14x (387 =113
Diameter 2 : 3.4
xmxd =1 x3,14 % (347 =87
d1+d2 11,3487
2

ol B N

Rata-rata =77

Rata-rata Keseluruhan
SH5+47 _ g

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 1 (F1)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3

xmxd =2 % 3,14 % (3 =69
Diameter 2 : 3
xmx d2 =2 3,14 x (37 =69
d1+d2  6,9+6,9
2

N S |

Rata-rata =69

b. Replikasi 2
- Diameter 1:3.1

1
Zand2=§x3,14x(;,l)2=7,5
- Diameter 2 : 3,1

1

JXmX @ =X 3,14 % B1Y =175

di+d2 75475
2

Rata-rata 7,5

c. Replikasi 3

- Diameter 1 : 3.1

%an @ =1x314x @12 =75

- Diameter 2 : 3

Txmxd =314 % (32 =69

d1+d2  7,5+6,9
2

Rata-rata =172

Rata-rata Keseluruhan
6,9+7,5+7,2
—_— — 7,2

2

00> Minggu 2 (F1)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3

Txmxd=1x314% (32 =69

- Diameter 2 : 3.1

TXTXE =X 314X B2 =75

d1+d2  69+75
2 2

Rata-rata 7,2

b. Replikasi 2
- Diameter 1:3.5

1

—xmxd=7x3,14x (357 =23
Diameter 2 : 3.4

JXmx @ =X 314X (347 =87

d1+d2  23+87
2 2

Rata-rata 5,5

¢. Replikasi 3
Diameter 1 : 3.4
—xmxd=7x3,14x 347 =87
Diameter 2 : 3.4
xmxd =1 3,14 % (3,47 =87
d1+d2 8,7+87
2 2

ol T N

Rata-rata =8.,7

Rata-rata Keseluruhan
7,2455487 71

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 3 (F1)
. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.6
xmxd =1 % 3,14 % (3,6 = 10
Diameter 2 : 3.6
xmx d2 =2 3,14 x (3,67 = 10
d1+d2  10+10
2

o

N S |

Rata-rata 10

b. Replikasi 2
- Diameter 1:3.6

XX d=2x3,14x(3,6) =10

- Diameter 2 : 3,5

%and2=§x3,14x (3.5 =2,3

di+d2 10423
2

Rata-rata 6,1

¢. Replikasi 3
- Diameter 1 :3.5

1

JXm @ =7x3,14x 3,57 =2.3
Diameter 2 : 3,5

1

S X @ =1x3,14x (357 =23

d1+d2 87+87
2

- Rata-rata 8,7

Rata-rata Keseluruhan
10+6,14+23 6.1

2

00> Minggu 4 (F1)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3.6

Txmxd =1x3,14% (3,62 =10

- Diameter2:34

1

JXmx @ =X 314 % (347 =87

d1+d2 10487
2 2

b. Replikasi 2

- Diameter 1 :3.5

1

JXm @ =7x3,14 % (3,57 =23

- Diameter 2 : 3,5

1

JX T @ =7x3,14x (357 =23

d1+d2  2,3+23
2 2

Rata-rata 93

Rata-rata 2,3

c. Replikasi 3
Diameter 1 : 3.5
—xmxd=2x314x (357 =23
Diameter 2 : 3.4
xmxd =7 x 3,14 x (347 = 8.7
d1+d2  87+23
2 2

Rl I Y N [

Rata-rata 5,5

Rata-rata Keseluruhan
93423455 _

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

Beban 100gr
00> Minggu 0 (F2)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:4.4

TXmxd =314 x (447 =157

- Diameter 2 : 4.4

1

o d == x3,14x (447 = 15,7

d1+d2 15,7157
2

Rata-rata =15,7

b. Replikasi 2
- Diameter 1:4.5

1

Zand2=§x3,14x (4.5 = 15,8

- Diameter 2 : 4.5

1

Jxmxd =2x3,14 x (4.5 =158

d1+d2 158+15,8
2 2

¢. Replikasi 3

- Diameter 1 : 4.5

1

o d == x3,14x (457 =158

- Diameter 2 :44

TXmxd=2x3,14 x (447 =157

d1+d2  158+15,7
2 2

Rata-rata =15,8

Rata-rata =15,7

Rata-rata Keseluruhan
15,7+4+15,8+15,7
— =157

2

00> Minggu 1 (F2)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:4.4

Txmxd =1x3,14x (447 =157

- Diameter 2 : 4,5

TXmX =314 % (457 = 158

d1+d2  157+15,8
2 2

b. Replikasi 2

- Diameter 1 :4.4

Txmxd=1x3,14 % (447 =157

- Diameter 2 : 4.3

%x mx =1 x 314 x (437 = 144

dl+d2 15,7+14,4
2 2

Rata-rata =15,7

Rata-rata =15,0

c. Replikasi 3

- Diameter 1:4.6

TXmxd =1 314 % (467 = 16,6

- Diameter 2 : 4,5

Txmxd=1x314x (4,52 =158

dl+d2 16,6+15,8
2 2

Rata-rata =16,2

Rata-rata Keseluruhan
15741504162 _ |

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 2 (F2)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 : 4,5

Txmxd=1x314x (4,52 =158

- Diameter 2 :4.4

TXmX =314 % (447 = 15,7

d1+d2  157+158
2 2

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 4.4

Rata-rata =15,7

Txmxd =1x3,14x (447 =157
- Diameter 2 : 4,4
Txmxd=1x3,14 x (447 =157
dl+d2 15,7+15,7
Rata-rata = =15,7
2 2
c. Replikasi 3

Diameter 1 : 4.4
xmxd =7 3,14 x (447 =157
Diameter 2 : 4,3
xmxd =7 3,14 x (4,312 = 15,8
d1+d2  15,7+14,4
2

N |

Rata-rata =15,0

Rata-rata Keseluruhan
15,7+4+15,7+15,0
— =154

2

00> Minggu 3 (F2)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 :4.,3

TXmxd =314 % (4,37 = 144

- Diameter 2 : 4.2

1

P =5x 314 % (427 = 138

dl+d2 _ 14,4+13,8
2 2

b. Replikasi 2

- Diameter 1 :4,2

Txmxd=1x314x (422 =138

- Diameter2 : 4

1

T d =% 3,14 x (4P = 125

dl+d2 _ 13,8+12,5
2 2

¢. Replikasi 3
- Diameter 1 :4.2

1

TXmx =314 % (427 = 138
- Diameter 2 : 4,2

1

DX =5x 314 % (427 = 138

d1+d2 16,6+15,8
2 2

Rata-rata =14,1

Rata-rata =13,1

Rata-rata =13,6

Rata-rata Keseluruhan
14,1+13,1+13,8
—=13,6

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 4 (F2)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 :4.4

Txmxd =1x3,14x (447 =157

- Diameter 2 : 4,5

1

PP =X 314 X (457 =158

d1+d2  157+158
2 2

b. Replikasi 2

- Diameter 1 : 4.6

Txmxd =1 3,14 x (4,60 = 16,6

- Diameter 2 : 4,5

1

anxd2=§x3,14x (4.5) = 15,8

dl+d2 _ 16,6+15,8
2 2

¢. Replikasi 3
- Diameter 1 :4.,5

1

X d =% 3,14 x (457 = 15,8
- Diameter 2 : 4,5

1

T d =2x3,14 x (4.5 =158

d1+d2 158+158
2 2

Rata-rata =15,7

Rata-rata =16,2

Rata-rata =15,8

Rata-rata Keseluruhan
15,7+16,2+15,8 11.9

2

Beban 100gr
00> Minggu 0 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:4.4

TXmxd =1x314x (447 =157

- Diameter 2 : 4.5

1

XX =x3,14 % (457 =158

d1+d2  157+158
2

Rata-rata =15,7

b. Replikasi 2
- Diameter 1:44

Txmxd =2x3,14x (44) =150

- Diameter 2 : 4,3

%Xn < =2x3,14x (437 = 144

d1+d2  15,0+14,4
2 2

Rata-rata =15,0

c. Replikasi 3
- Diameter 1:4.6

1
T d =2x3,14 % (4,6)* = 16,6
- Diameter 2 : 4.5

1
—xmxd =% 3,14 % (457 = 158

4
dl+d2 16,6+15,8
Rata-rata > = >

=16,2

Rata-rata Keseluruhan
157+150+162 _ .

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Kefir dengan Ekstrak

Buah Senggani (Melastoma malabathricum L)

00> Minggu 1 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:4.4

Txmxd =1x3,14x (447 =157

- Diameter 2 : 4,5

1

PP =X 314 X (457 =158

d1+d2  157+158
2 2

b. Replikasi 2

- Diameter 1 :4.4

Txmxd =1x3,14 % (4,47 =15,

- Diameter 2 : 4,3

1

P @ =X 314 X (43) = 14,4

dl+d2 _ 15,0+14,4
2 2

¢. Replikasi 3
- Diameter 1 : 4.6

1

X d == % 3,14 x (4,67 = 16,6
- Diameter 2 : 4.5

1

P =5x 3,14 X (457 = 158

d1+d2 16,6+15,8
2 2

Rata-rata =15,7

Rata-rata =15,0

Rata-rata =16,0

Rata-rata Keseluruhan
15,7+15,0+16,2 155

2

00> Minggu 2 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1:4.4

Txmxd =1x3,14x (447 =157

- Diameter 2 : 4,3

1

T X=X 314 % (43) = 14,4

dl+d2 _ 15,7+14,4
2 2

b. Replikasi 2

- Diameter 1:4.,6

Txmxd =1x3,14 % (4,6) =163

- Diameter 2 : 4.5

1

anxd2=§x3,14x(¢,§2= 15,7

dl+d2 _ 16,3+15,7
2 2

¢. Replikasi 3
- Diameter 1 :4.1

1

Zand2=§x3,14x(i,l)2= 12,8
- Diameter 2 : 4

1

S =X 314 x (42 =128

dl+d2 12,8+12,8
2 2

Rata-rata =15,5

Rata-rata =16,0

Rata-rata =12,8

Rata-rata Keseluruhan
15,5+16,0+12,8
—=14,7

2
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00> Minggu 3 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3.6

Txmxd =1x314% (3,6 =0

- Diameter 2 : 3,5

1

T d =2x3,14x (3,5 = 12,5

di+d2 104125
2 2

b. Replikasi 2

- Diameter 1 :4

Txmxd =% 3,14 x (42 = 12,5

- Diameter 2 : 4,2

1

anxd2=§x3,14x (4.2) = 13,8

di+d2  125+138
2 2

¢. Replikasi 3
- Diameter 1 :3.8

1

anxd2=§x3,14x (3.8 =113
- Diameter 2 : 3.7

1

Zand2=§x3,14x (3.7) = 10,6

d1+d2 11,3+10,6
2 2

Rata-rata 8,5

Rata-rata =13,1

Rata-rata =109

Rata-rata Keseluruhan
8,5+13,1+10,9
—=10,8

00> Minggu 4 (F3)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 :3

Txmxd=2x314x (32 =58

- Diameter 2 : 3,8

1

T d =2x3,14x (3.8 = 113

d1+d2 58+11,3
2 2

b. Replikasi 2

- Diameter 1:3.9

Txmxd=2x314%(39)=9,1

- Diameter 2 : 3.5

1

LX T @ =7x3,14 % (3,57 =23

dl+d2  9,1+2,3
2 2

¢. Replikasi 3
- Diameter 1 :3.8

1

wadz:%u,mx@@z: 11,3
- Diameter2 :3.4

1

S =X 314 % (347 =87

d1+d2  11,3+8,7
2 2

Rata-rata 8,5

Rata-rata 5,7

Rata-rata 10

Rata-rata Keseluruhan
8,5+5,7+10 15.6

2
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. Uji Daya Lekat

- Perhitungan rata-rata detik yang didapatkan dari ke-4 formula dengan

melakukan 3 kali replikasi -~

- Minggu 0 F3 . 286 _ 4
Fo : 222503, ’
F1- 38+336+35 _ 37
F2: w =38 - Minggu 3
34+32+31
3 - 41+430+38 _ 19 Fo : 22— 3)
Fl 43+434+41 _ 41
- Minggu 1 47+44+41
.g3%+30+28_ F2:———=44
FO: T3 30 F3 52+48+44 _ 48
F1- 34+332+31 _1 T3
F2: 220
F3: 2 = 45
- Minggu 4
- Minggu 2 Fo ; 2846142 _ 45
3
FO: == 42 pp . SLHiBHS o
) 3
F1: 2502 g3 py . 5352450 _
F2 o 2 s . 53452450 _

3 F3:———=52
3
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Uji pH
- Perhitungan rata-rata pH yang didapatkan dari ke-4 formula dengan

melakukan 3 kali replikasi -~

- Minggu 0 F3 . 20780 g 5
FO : 8+7,§+8,1 —g 3 ’
F1: 7,7+8é0+8,1 _ 7,9 Minggu ,

7,8+7,8+8 -
e e
T3 ’ F1: 227896

- Minggu 1 F2; 1TH0 g
Fo: g F3: 2050074
F1: 2727278
F2: 2R 7 6
F3: 28— g5

- Mingge? s
FO:%=7,8 7,447,4+47,3 ’
F1 : 7,6+;,9+8 ~78 F1: m =74
F2 7,4+73,5+77 ~75 F2: m =174

F3 . 227 gy

3
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